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ABSTRAK

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi tantangan dalam mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta didik yang meliputi perbedaan kesiapan belajar, minat, gaya
belajar, serta latar belakang sosial dan kultural. Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut adalah model pembelajaran berdiferensiasi. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis secara konseptual penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran PAI, meliputi konsep dasar, karakteristik, langkah-langkah implementasi, serta
kendala yang dihadapi dalam praktiknya. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka
(library research) dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber ilmiah berupa
buku, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi dan PAI. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik, sehingga tercipta pembelajaran yang lebih inklusif, efektif, dan bermakna.
Penerapan model ini berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, partisipasi aktif, serta
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi penting dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran PAI secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam, Model Pembelajaran

ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAI) faces challenges in accommodating the diverse
characteristics of students, including differences in learning readiness, interests, learning styles,
and socio-cultural backgrounds. One relevant approach to addressing these challenges is the
differentiated learning model. This article aims to conceptually analyze the implementation of
differentiated learning in Islamic Religious Education, including its fundamental concepts,
characteristics, implementation procedures, and challenges encountered in practice. This study
employs a library research method by collecting and analyzing various scholarly sources such
as books, journal articles, and educational policy documents related to differentiated instruction
and Islamic Religious Education. The findings indicate that differentiated learning enables
teachers to adjust content, learning processes, and learning products according to students’
needs, thereby creating a more inclusive, effective, and meaningful learning environment. The
implementation of this model contributes to increased motivation, active participation, and the
development of students’ cognitive, affective, and psychomotor domains. Therefore,
differentiated learning serves as an essential strategy in supporting the optimal and sustainable
achievement of Islamic Religious Education learning objectives.

Keywords: Differentiated Learning, Islamic Religious Education, Learning Model
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal melalui proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dalam praktiknya, proses
pembelajaran sering dihadapkan pada keberagaman karakteristik peserta didik yang meliputi
perbedaan kemampuan akademik, minat belajar, latar belakang sosial, serta gaya belajar.
Kondisi tersebut menuntut guru untuk mampu merancang strategi pembelajaran yang adaptif
agar kebutuhan belajar setiap peserta didik dapat terakomodasi dengan baik. Pembelajaran yang
tidak mempertimbangkan perbedaan karakteristik peserta didik berpotensi menimbulkan
kesenjangan pemahaman dan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran . Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan ruang bagi
keberagaman kebutuhan belajar peserta didik (Lestari et al., 2024).

Perkembangan paradigma pendidikan modern menekankan pentingnya pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Pendekatan ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar, sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks tersebut,
guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan individual siswa. Pembelajaran yang bersifat seragam sering kali tidak mampu
menjangkau seluruh potensi peserta didik secara optimal. Oleh sebab itu, inovasi strategi
pembelajaran menjadi salah satu kebutuhan penting dalam meningkatkan kualitas proses
pendidikan (Salman et al., 2024).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir
adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan konten, proses,
maupun produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan belajar peserta
didik. Pendekatan ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel dan
adaptif terhadap keberagaman kemampuan siswa di dalam kelas. Melalui penerapan strategi
ini, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan bagi setiap peserta didik.
Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dipandang sebagai salah satu pendekatan yang
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Abdullah et al., 2025).

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi semakin relevan dalam
konteks kebijakan pendidikan di Indonesia, khususnya sejak diterapkannya Kurikulum
Merdeka (Hazyimara et al., 2024). Kurikulum ini menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik serta memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dianggap sejalan
dengan semangat Kurikulum Merdeka karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk
belajar sesuai dengan potensi dan karakteristiknya masing-masing (Ridwan & Umarella, 2024).
Penerapan strategi ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar serta mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang banyak dikaji dalam berbagai
penelitian pendidikan (Nasution et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), keberagaman
karakteristik peserta didik juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Mata pelajaran PAI
tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan
pengembangan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang digunakan perlu mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan
pemahaman, minat belajar, serta latar belakang peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi
dapat menjadi alternatif pendekatan yang efektif untuk menjawab tantangan tersebut.
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Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan metode dan aktivitas pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai secara lebih optimal (Nurlaili et al., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi memiliki kontribusi positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman materi yang dipelajari. Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan potensi masing-masing. Kondisi tersebut berdampak pada terciptanya
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan kondusif. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi dinilai memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan (Gymnastiar, 2024).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
PAI masih memerlukan kajian yang lebih mendalam, khususnya terkait konsep, karakteristik,
serta langkah-langkah penerapannya dalam praktik pembelajaran. Kajian literatur diperlukan
untuk mengidentifikasi berbagai temuan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingga
dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai penerapan strategi tersebut. Melalui
analisis terhadap berbagai sumber ilmiah, dapat diketahui bagaimana kecenderungan penelitian
serta kontribusi pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAL Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, karakteristik, serta
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui kajian literatur yang sistematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan
dengan mengkaji, menelaah, serta menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan
topik penelitian tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Melalui
pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep, karakteristik, serta implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan berbagai hasil penelitian dan kajian teoritis yang
telah dipublikasikan sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah yang berkaitan
dengan pembelajaran berdiferensiasi dan penerapannya dalam konteks pendidikan, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal
ilmiah, prosiding, serta dokumen akademik yang relevan dengan fokus kajian penelitian.
Pemilihan sumber dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu kesesuaian
dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, serta kebaruan publikasi, sehingga literatur yang
digunakan mampu memberikan gambaran yang aktual mengenai perkembangan kajian
pembelajaran berdiferensiasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri
berbagai sumber referensi yang tersedia dalam basis data jurnal ilmiah dan publikasi akademik.
Selanjutnya, literatur yang diperoleh diseleksi berdasarkan relevansi tema penelitian untuk
memastikan bahwa sumber yang digunakan benar-benar berkaitan dengan fokus kajian.
Literatur yang telah terpilih kemudian diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan tema-
tema tertentu, seperti konsep pembelajaran berdiferensiasi, karakteristik pembelajaran
berdiferensiasi, implementasi dalam pembelajaran PAI, serta dampaknya terhadap efektivitas
pembelajaran.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis).
Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, serta mensintesis
berbagai konsep dan temuan penelitian dari literatur yang dikaji. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Melalui proses tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai kontribusi pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang
untuk mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik di dalam kelas. Pendekatan ini
menekankan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran agar setiap peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan, minat, serta kesiapan belajar
mereka. Dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada guru
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kondisi
siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, tetapi menyesuaikan dengan
perbedaan kemampuan serta potensi yang dimiliki peserta didik.

Berbagai penelitian telah mengkaji konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi serta
penerapannya dalam proses pembelajaran. Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi
menekankan pada penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Ringkasan hasil kajian literatur mengenai konsep pembelajaran
berdiferensiasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur tentang Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

No. Penulis Fokus Kajian Temuan Utama
1 Sajidah et al. Desain Pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada
(2025) pembelajaran penyesuaian konten, proses, dan produk
berdiferensiasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta

didik. Pendekatan ini memungkinkan guru
merancang pengalaman belajar yang lebih
fleksibel sehingga setiap siswa dapat belajar
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

2 Muktamar & Konsep Pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang
Umar (2024) diferensiasi dalam bagi guru untuk menyesuaikan strategi
merdeka belajar pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep Merdeka
Belajar yang menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.
3 Misnatun Perspektif Pembelajaran berdiferensiasi berkaitan dengan
(2025) konstruktivisme teori konstruktivisme yang menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan.
Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat
mengembangkan pemahaman secara mandiri
melalui pengalaman belajar yang beragam.
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4 Sukmawati  Implementasi Pembelajaran  berdiferensiasi memungkinkan
(2022) diferensiasi dalam guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran
kurikulum dengan kemampuan peserta didik. Hal ini

membantu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih inklusif dan responsif terhadap
perbedaan karakteristik siswa.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi menekankan
pada fleksibilitas dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan
berbagai komponen pembelajaran, seperti materi, metode, serta bentuk evaluasi yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki
keterkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar melalui berbagai aktivitas
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik mereka. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
bagaimana siswa dapat memahami dan mengonstruksi pengetahuan secara lebih optimal
melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya
dari pendekatan pembelajaran konvensional. Pendekatan ini menekankan pentingnya
penyesuaian proses pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kesiapan belajar, serta minat peserta
didik. Dalam praktiknya, guru perlu melakukan pemetaan terhadap karakteristik belajar siswa
sebelum merancang strategi pembelajaran. Proses ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi juga menekankan penggunaan berbagai strategi
pembelajaran yang fleksibel dan bervariasi. Guru tidak hanya menggunakan satu metode
pembelajaran, tetapi dapat mengombinasikan berbagai pendekatan agar siswa dapat memahami
materi dengan lebih baik. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan
mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka. Ringkasan hasil kajian literatur mengenai karakteristik pembelajaran berdiferensiasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kajian Literatur tentang Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi

No. Penulis Fokus Kajian Temuan Utama
1 Lestari et Strategi Pembelajaran berdiferensiasi memperhatikan kondisi
al. (2024) diferensiasi psikologis serta kebutuhan belajar peserta didik.
dalam PAI Strategi ini memungkinkan guru menyesuaikan

metode  pembelajaran  agar  sesuai  dengan
karakteristik siswa sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif.
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2 Salman et Strategi Pembelajaran berdiferensiasi menekankan
al. (2024) pembelajaran fleksibilitas dalam penyampaian materi
diferensiasi pembelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai

pendekatan pembelajaran untuk membantu siswa
memahami materi sesuai dengan kemampuan

mereka.

3 Santi et al. Diferensiasi Pembelajaran berdiferensiasi mempertimbangkan
(2024) berbasis  gaya perbedaan gaya belajar peserta didik. Penyesuaian
belajar strategi pembelajaran membantu siswa memperoleh

pengalaman belajar yang lebih optimal.
4 Magfiroh & Diferensiasi Pembelajaran berdiferensiasi memberikan perhatian
Hilman berbasis minat terhadap minat dan bakat siswa dalam proses
(2025) dan bakat pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik

mengembangkan potensi mereka melalui aktivitas
belajar yang lebih relevan.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa salah satu karakteristik utama
pembelajaran berdiferensiasi adalah adanya penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan
kebutuhan peserta didik. Guru diharapkan mampu memahami kondisi belajar siswa sebelum
merancang kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung secara lebih
efektif. Penyesuaian ini mencakup pemilihan metode pembelajaran, penyajian materi, serta
aktivitas belajar yang digunakan dalam kelas.

Pembelajaran berdiferensiasi juga menekankan pentingnya keberagaman aktivitas
belajar dalam proses pembelajaran. Penggunaan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif. Hal tersebut
membantu siswa memahami materi pembelajaran melalui berbagai cara yang sesuai dengan
karakteristik belajar mereka. Dengan demikian, karakteristik pembelajaran berdiferensiasi
menunjukkan bahwa pendekatan ini berorientasi pada kebutuhan belajar peserta didik.
Pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan dirancang secara fleksibel agar mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa dalam satu kelas.

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dilakukan dengan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Guru memiliki peran penting dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar
siswa. Melalui pendekatan ini, pembelajaran PAI dapat berlangsung secara lebih fleksibel dan
adaptif terhadap kondisi peserta didik di dalam kelas.

Dalam praktiknya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan melalui
berbagai strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, pembelajaran
berbasis proyek, maupun penggunaan media pembelajaran yang beragam. Pendekatan ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi pembelajaran melalui
berbagai aktivitas yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ringkasan hasil kajian literatur mengenai implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Kajian Literatur tentang Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam

Pembelajaran PAI

No Penulis  Konteks Penelitian Temuan Utama

1  Adzim et Implementasi Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
al. (2024) pembelajaran membantu  guru  menyesuaikan  strategi

berdiferensiasi dalam pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.

pembelajaran PAI Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses
belajar menjadi lebih aktif.

2 Dirjo et Penerapan diferensiasi Pembelajaran berdiferensiasi mendukung
al. (2023) pada pembelajaran PAI pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada

dalam Kurikulum peserta didik. Strategi ini membantu guru
Merdeka mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran.

3  Haryaty  Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi mendorong guru
et al. diferensiasi dalam menggunakan metode pembelajaran yang lebih
(2025) pembelajaran PAI di variatif. Hal ini berdampak pada meningkatnya

SMA aktivitas  belajar  siswa  selama  proses
pembelajaran berlangsung.

4  Yuliana  Implementasi model Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
et al. pembelajaran membantu menciptakan proses pembelajaran
(2025) berdiferensiasi dalam yang lebih adaptif. Strategi ini memungkinkan

pembelajaran PAI siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan masing-masing.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dalam pembelajaran PAI memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa strategi ini
memungkinkan guru merancang kegiatan pembelajaran yang lebih variatif sehingga siswa
dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga membantu guru dalam menyesuaikan
metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Penyesuaian tersebut mencakup
penggunaan berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, tugas proyek, serta
pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran PAI menjadi lebih dinamis dan mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berdiferensiasi sejalan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Melalui
pendekatan ini, peserta didik memperoleh kesempatan untuk belajar secara aktif sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka. Hal tersebut membantu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih inklusif serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih optimal.

Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memberikan variasi dalam strategi
pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak terhadap efektivitas proses belajar peserta didik.
Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa sehingga proses belajar dapat berlangsung secara lebih optimal. Ketika
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peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran cenderung meningkat.

Pembelajaran berdiferensiasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil
belajar peserta didik. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
materi pembelajaran melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada upaya membantu siswa membangun pemahaman secara lebih mendalam. Ringkasan
hasil kajian literatur mengenai dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap efektivitas
pembelajaran disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kajian Literatur tentang Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap
Efektivitas Pembelajaran

No. Penulis Fokus Penelitian Temuan Utama
1 Huda et al. Pengaruh Pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu
(2025) pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
berdiferensiasi Strategi ini memberikan kesempatan kepada
terhadap  motivasi siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan
belajar kemampuan mereka sehingga keterlibatan

dalam pembelajaran meningkat.

2 Rahmayanti  Pengaruh Penerapan  pembelajaran  berdiferensiasi
etal. (2025)  diferensiasi terhadap memberikan pengaruh positif terhadap hasil
hasil belajar PAI belajar siswa. Pendekatan ini membantu siswa

memahami materi pembelajaran secara lebih
mendalam melalui aktivitas belajar yang

beragam.
3 Pramita et al. Efektivitas Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan
(2025) pembelajaran pemahaman siswa terhadap materi
berdiferensiasi pembelajaran. Selain itu, strategi ini juga

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran.
4 Winda et al. Pengaruh Pembelajaran berdiferensiasi dapat
(2024) diferensiasi terhadap meningkatkan konsentrasi belajar peserta
konsentrasi belajar didik. Hal 1ini terjadi karena kegiatan
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik belajar siswa.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan
dampak positif terhadap berbagai aspek dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik
karena kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan belajar mereka. Ketika
siswa merasa bahwa proses pembelajaran relevan dengan kemampuan dan ketertarikan mereka,
keterlibatan dalam kegiatan belajar cenderung meningkat.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi pembelajaran melalui berbagai aktivitas
yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya
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menerima materi pembelajaran secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi juga berdampak pada peningkatan
konsentrasi dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Variasi metode dan
aktivitas pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan ini membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan kondusif. Hal tersebut pada akhirnya mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang lebih efektif dan mampu membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan agama Islam dipahami sebagai
pendekatan yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Keberagaman kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa menjadi alasan utama
perlunya strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif (Gymnastiar, 2024). Guru PAI
dituntut mampu merancang pembelajaran yang memberikan kesempatan belajar yang setara
bagi seluruh siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih relevan dengan kondisi mereka. Temuan kajian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Huda et al., 2025).

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga berkaitan dengan penerapan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru
memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan konten, metode, maupun bentuk penilaian sesuai
kebutuhan belajar siswa. Praktik tersebut mendorong pembelajaran yang lebih inklusif dan
responsif terhadap keragaman karakteristik peserta didik. Lingkungan belajar yang adaptif
membantu siswa memahami materi keagamaan secara lebih mendalam. Penelitian
menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI di sekolah (Haryaty et al., 2025;
Imran et al., 2025).

Aspek penting lain dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah kemampuan guru dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa. Proses pemetaan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar menjadi dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat (Jannah & Fuad,
2024). Guru dapat mengembangkan berbagai variasi aktivitas belajar sehingga siswa dengan
kemampuan berbeda tetap dapat mengikuti pembelajaran secara optimal. Pendekatan ini
membantu menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan bermakna. Kajian literatur
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan pemahaman konsep
keagamaan pada peserta didik (Mubarok et al., 2024).

Pengembangan strategi pembelajaran yang beragam menjadi ciri utama penerapan
diferensiasi dalam pembelajaran PAI. Guru dapat memanfaatkan diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis proyek, maupun kegiatan eksploratif untuk menyesuaikan proses belajar
siswa. Variasi strategi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan potensi dan minat masing-masing. Aktivitas pembelajaran yang variatif juga
mendorong partisipasi aktif siswa dalam kelas. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
diferensiasi mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam (Jannah & Husain, 2025; Aprillia et al., 2025).

Kajian literatur juga menyoroti bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki landasan
teoritis yang kuat dalam perspektif psikologi pendidikan. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian Lestari et al. (2024) bahwa setiap individu memiliki cara belajar yang berbeda. Guru
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perlu memahami perbedaan tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
Strategi diferensiasi membantu siswa mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun
keterampilan sosial dalam pembelajaran PAI. Penelitian menunjukkan bahwa strategi
diferensiasi yang didasarkan pada aspek psikologis peserta didik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Misnatun, 2025).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga memberikan ruang bagi pengembangan
potensi siswa berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki. Guru dapat menyesuaikan tugas atau
produk pembelajaran sehingga siswa dapat mengekspresikan pemahamannya melalui berbagai
bentuk kegiatan. Proses tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuan diri. Lingkungan belajar yang memberikan kebebasan berekspresi mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kajian menunjukkan bahwa pendekatan
diferensiasi berbasis minat dan bakat dapat memperkuat pengalaman belajar peserta didik
(Magfiroh & Hilman, 2025; Maushuli et al., 2025).

Pembelajaran berdiferensiasi pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam secara menyeluruh. Pendekatan ini membantu
menciptakan proses belajar yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik. Guru memiliki peran penting dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Lingkungan belajar yang responsif terhadap
keragaman karakteristik siswa akan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini
menunjukkan diferensiasi pembelajaran dalam konteks Merdeka Belajar memberikan peluang
untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah (Muktamar & Umar, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat diintegrasikan dengan berbagai model
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik yang beragam. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, penerapan diferensiasi dapat dikombinasikan dengan pendekatan berbasis masalah atau
proyek sehingga siswa lebih aktif dalam membangun pemahaman terhadap materi keagamaan.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang dipadukan
dengan model pembelajaran tertentu mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran serta memperkuat keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar (Annisa et al.,
2025). Temuan lain juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang memperhatikan
aspek keadilan dan keberagaman peserta didik dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa
dalam pembelajaran PAI (Aisyah et al., 2024).

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI juga berkaitan
dengan upaya pengembangan nilai-nilai humanistik dalam proses pendidikan. Pendekatan ini
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan potensi, minat, dan karakteristik
yang dimiliki sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih inklusif. Lingkungan belajar
yang menghargai keberagaman karakteristik siswa membantu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih kondusif dan partisipatif. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan humanistik dalam pembelajaran PAI yang dipadukan dengan strategi diferensiasi
dapat membantu siswa memahami nilai-nilai keagamaan secara lebih kontekstual
(Suryaningtyas & Nursikin, 2024). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik karena proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan mereka
(Yusni & Amin, 2025).

Pengembangan keterampilan peserta didik juga menjadi salah satu aspek penting dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan
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bentuk tugas atau produk pembelajaran sehingga siswa dapat mengekspresikan pemahaman
mereka melalui berbagai cara. Variasi tugas yang diberikan dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan akademik lainnya.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berpengaruh pada
peningkatan pemahaman materi, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan belajar peserta didik dalam berbagai bidang pembelajaran (Syukriya, 2024).
Selain itu, kajian lain menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi dalam pembelajaran PAI di
sekolah dasar mampu meningkatkan efektivitas proses belajar serta membantu siswa
memahami konsep keagamaan secara lebih mendalam (Ghani et al., 2025).

KESIMPULAN

Kajian literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam.
Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan,
kesiapan belajar, minat, dan karakteristik peserta didik. Proses pembelajaran yang
menyesuaikan perbedaan individu siswa memberikan peluang yang lebih besar bagi setiap
peserta didik untuk memahami materi secara optimal. Lingkungan belajar yang adaptif dan
inklusif juga mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil kajian berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar, partisipasi siswa, serta pemahaman
terhadap materi pendidikan agama Islam. Guru berperan penting dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang variatif melalui penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran.
Kemampuan guru dalam melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa menjadi faktor utama
yang menentukan keberhasilan implementasi strategi diferensiasi di kelas.

Pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka memberikan peluang
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta
didik. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
membantu mengoptimalkan potensi siswa sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimiliki.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
strategi yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi pembelajaran
berdiferensiasi secara empiris di berbagai jenjang pendidikan guna memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai efektivitasnya dalam praktik pembelajaran.
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